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Abstract 

Changes in learning activities during the pandemic should 
only have an impact on changes in activities. The essence of 
learning remains the same, namely the teacher delivers 
learning materials, and students are engaged inside it. But in 
reality, observations in grade XI social studies at a Christian 
school in West Jakarta for the period July-August 2022 found 
a lack of student engagement in the learning process. Seeing 
these problems, the teacher seeks student engagement 
through joyful learning strategies. The purpose of this study 
was to analyze the use of fun learning strategies to find 
student engagement behavior in class XI Social Sciences 
students. The research method used is descriptive 
qualitative. The results of the study found that teachers were 
able to seek student engagement behavior, through the use 
of Joyful learning strategies in social science Geography 
subjects for class XI even though it was carried out in a hybrid 
learning. After falling into sin, humans in daily life tend to 
behave in a way that is not in accordance with God's will. This 
can also be seen from the behavior of students who deviate 
and are not engaged in learning. Therefore, teachers need to 
design learning strategies that can seek student engagement. 
The goal is that students experience changes in behavior that 
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are more like Christ through the learning process. Suggestions 
for further research, problem variables can be developed by 
testing the components of emotional involvement through 
students' feelings and interests, as well as cognitive based on 
student learning outcomes. 

Keywords: Behavioral engagement, geography subject, 
hybrid learning, joyful learning, learning strategis 

 
Abstrak 

Perubahan kegiatan pembelajaran selama pandemik 
seharusnya hanya berdampak pada aktivitas yang berubah. 
Esensi dalam pembelajaran tetap sama, yaitu guru 
menyampaikan materi pembelajaran, dan siswa terlibat di 
dalamnya. Namun pada kenyataannya, selama observasi di 
kelas XI IPS salah satu sekolah Kristen di Jakarta Barat periode 
Juli-Agustus 2022. Ditemukan kurangnya keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. Melihat permasalahan ini, guru 
mengupayakan keterlibatan siswa melalui strategi 
pembelajaran yang menyenangkan. Tujuan penelitian ini 
untuk menganalisis penggunaan strategi pembelajaran yang 
menyenangkan untuk mengupayakan keterlibatan perilaku 
siswa pada pelajaran Geografi kelas XI IPS. Adapun metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 
Hasilnya ditemukan bahwa guru mampu mengupayakan 
keterlibatan perilaku siswa, melalui penggunaan strategi 
pembelajaran yang menyenangkan pada mata pelajaran 
Geografi kelas XI IPS meskipun dilakukan secara hybrid. 
Setelah jatuh dalam dosa, manusia dalam kehidupan sehari-
hari cenderung berperilaku tidak sesuai kehendak Allah. Hal 
ini juga terlihat dari perilaku siswa yang menyimpang dan 
tidak terlibat dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru 
perlu merancang suatu strategi pembelajaran yang dapat 
mengupayakan keterlibatan siswa. Tujuannya, agar siswa 
mengalami perubahan perilaku yang semakin serupa dengan 
Kristus melalui proses pembelajaran. Saran untuk penelitian 
selanjutnya, variabel masalah dapat dikembangkan dengan 
meneliti komponen keterlibatan emosional melalui perasaan 
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dan minat siswa, serta kognitif berdasarkan hasil belajar 
siswa.  
 
Kata Kunci: Keterlibatan perilaku, mata pelajaran geografi, 
strategi pembelajaran, pembelajaran hybrid, pembelajaran 
yang menyenangkan. 
 

Pendahuluan 

Pada awal tahun 2022 pemerintah telah menyatakan keputusan 
terkait pemberlakuan pembelajaran tatap muka secara 100% di setiap 
sekolah (Raraswati, Meliyanti, & Aryanto, 2022). Hal ini didorong karena 
sebagian besar sekolah diyakini telah siap untuk menyelenggarakan 
pembelajaran tatap muka sepenuhnya. Namun, penyebaran Covid-19 di 
antara peserta didik dan guru tidak dapat dipungkiri. Kejadian ini juga 
terjadi pada salah satu sekolah Kristen di Jakarta Barat, yang harus 
melaksanakan pembelajaran secara hybrid sebab beberapa siswa 
terpapar Covid-19 dari orang di sekitarnya. Perubahan kegiatan 
pembelajaran harapannya tidak menghilangkan esensi dari belajar. 
Sutrisno (2019) mengatakan bahwa esensi dari pembelajaran adalah 
membuat siswa untuk belajar. Ringkasnya, bagaimanapun kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan, hendaknya guru tetap memfasilitasi seluruh 
siswa untuk terlibat di dalamnya. 

Berdasarkan hasil lembar observasi kelas, refleksi observasi dan 
refleksi pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Geografi kelas XI 
IPS, terlihat bahwa kegiatan pembelajaran yang terlaksana kurang 
melibatkan siswa. Dapat dilihat pada saat diberikan pertanyaan, hanya 
beberapa siswa yang merespons pertanyaan tersebut. Bahkan pada salah 
satu pertemuan, ditemukan hanya satu siswa yang terus menjawab 
pertanyaan dari guru. Tidak hanya itu, ditemukan beberapa siswa yang 
tidak berkonsentrasi dan mengalihkan fokusnya pada aktivitas lain 
seperti bermain media sosial, melakukan chatting, bercerita, membuat 
keributan, mengantuk, dan mencoba untuk tidur pada proses 
pembelajaran. Kurangnya keterlibatan siswa dapat terjadi karena guru 
hanya menggunakan metode ceramah secara terus menerus dalam 
penyampaian materi. Pemilihan metode ceramah yang monoton 
mengakibatkan siswa yang berinteraksi selalu sama dan membuat siswa 
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lain menjadi sangat pasif, tidak terlibat, dan bahkan mengalihkan 
perhatiannya dengan melakukan kegiatan lain.  

Keterlibatan siswa adalah tingkat partisipasi dan ketertarikan 
yang ditunjukkan pada kegiatan pembelajaran (Galugu & Baharuddin, 
2017). Keterlibatan siswa terbagi menjadi tiga komponen yang berbeda, 
yaitu komponen perilaku, emosional dan kognitif (Fikrie & Ariani, 2019). 
Fokus pada penelitian ini adalah keterlibatan siswa secara perilaku. 
Tambah Ayu dan Kusdiyati (2015) siswa dengan keterlibatan tinggi akan 
selalu berusaha dengan tekun dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Siswa yang terlibat secara perilaku akan menunjukkan indikator aktif 
bertanya dan menjawab pertanyaan, mematuhi peraturan, fokus serta 
mengerjakan tugas (Kaensige & Yohansa, 2018). Berdasarkan pernyataan 
di atas, dapat dikatakan bahwa keterlibatan siswa merupakan aspek yang 
menunjukkan bahwa setiap siswa berpartisipasi dan mengikuti proses 
pembelajaran yang ditunjukkan melalui perilaku di dalam kelas. 

Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, menunjukkan 
materi pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik atau tidak kepada 
siswa. Begitu pula dengan tujuan pendidikan Kristen, tujuan tersebut 
akan sulit tersampaikan bila siswa dalam kelas tidak terlibat selama 
proses pembelajaran. Tujuan pendidikan Kristen adalah membawa siswa 
pada pengenalan akan Allah dengan berpusat kepada Kristus, bersumber 
pada Alkitab dan berorientasi pada siswa (Lase & Purba, 2020). Sejalan 
dengan hal ini, seorang guru bertanggung jawab untuk membawa siswa 
untuk mengenal dan meneladani Kristus (Bastin, 2022). Panggabean 
(2019) juga mengatakan bahwa guru memiliki peran untuk mengarahkan 
hati siswa yang sempat terhilang. Melalui proses pembelajaran, siswa 
ditolong untuk mengalami perubahan perilaku yang menuju keserupaan 
dengan Kristus. Oleh karena itu, dalam menyampaikan pembelajaran 
guru dituntut untuk berupaya secara kreatif dalam membuat 
pembelajaran lebih menarik, guna mengupayakan keterlibatan siswa 
secara perilaku (Silitonga, 2021). Dengan demikian, tujuan pendidikan 
Kristen akan dapat tercapai bila guru mampu mengupayakan keterlibatan 
siswa secara perilaku dalam proses pembelajaran. 

Manusia sebagai gambar dan rupa Allah diberikan rasio dan 
kehendak bebas oleh Allah. Manusia dalam kehendak bebasnya memilih 
untuk memberontak dan bertindak seolah dia berkuasa atas dirinya 
sendiri (Thoresen, 1973). Hal ini membuat manusia jatuh dalam dosa dan 
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mengalami kerusakan total (Hoekema, 2009). Kerusakan total membuat 
manusia berperilaku tidak sesuai dengan kehendak Allah (Sugiarto, 
Lumban Gaol, & Litaay, 2022). Akibatnya, manusia secara sadar atau tidak 
sadar memiliki potensi untuk terus melakukan dosa (Wasiyono, 2019). 
Pada kegiatan pembelajaran, hal ini juga ditunjukkan oleh perilaku siswa 
yang menyimpang di dalam kelas. Siswa secara sadar ataupun tidak sadar 
memilih untuk tidak terlibat, dan melakukan aktivitas lain. Perilaku 
tersebut menunjukkan bahwa setiap manusia, dalam konteks ini yaitu 
siswa telah jatuh dalam dosa dan dalam kehidupannya sehari-hari 
melakukan perbuatan dosa. 

Pembelajaran dalam kelas diharapkan dapat membawa siswa 
pada perubahan perilaku melalui perjumpaan dengan Allah. Oleh karena 
itu, kegiatan pembelajaran perlu diintegrasikan dengan Alkitab. Pada 
kenyataannya, berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada 
mata pelajaran Geografi kelas XI IPS, wawasan Kristen Alkitabiah tidak 
diintegrasikan dengan materi pembelajaran. Padahal sering kali wawasan 
Kristen Alkitabiah dituliskan dalam RPP, tetapi tidak dibagikan kepada 
siswa pada praktik mengajar. Jika tidak diintegrasikan dengan Alkitab, 
perilaku siswa yang menyimpang tidak akan berubah pada perilaku yang 
benar dan sesuai dengan Kehendak Allah. Perubahan perilaku hanya akan 
bersandar pada pemahaman manusia yang terbatas. Secara tegas Mau, 
Saenom, dan Fransiska (2021) mengatakan bahwa pengetahuan manusia 
haruslah bersumber pada Alkitab. Oleh sebab itu, setiap proses 
pembelajaran hendaknya dapat memberitakan kebenaran firman yang 
berdasarkan pada Alkitab. Pemberitaan firman Allah dilakukan melalui 
pengintegrasian wawasan Kristen Alkitabiah pada pembelajaran, yang 
dapat dilakukan secara langsung ataupun tersirat. Harapannya melalui 
setiap ruang kelas di sekolah, siswa mengalami perubahan perilaku yang 
benar melalui perjumpaan dengan Allah.  

Menurut Marpaung dan Cendana (2020) keterlibatan siswa dalam 
kelas dapat meningkat bila guru menggunakan cara penyampaian materi 
yang menarik dan menyenangkan. dan terlibat di dalamnya. Dengan 
demikian, proses pembelajaran hendaknya dapat membuat siswa merasa 
senang untuk belajar melalui strategi pembelajaran yang menyenangkan. 
Strategi pembelajaran yang menyenangkan adalah pendekatan dalam 
penyampaian materi ajar dengan cara yang menyenangkan (Nurjaman, 
2019). Berk (1998) pada Wulandari (2016) mengatakan bahwa strategi 
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pembelajaran yang menyenangkan merupakan suatu bentuk 
penyampaian materi yang bertujuan agar siswa lebih mudah memahami 
materi dan tidak merasa bosan terhadap pembelajaran. Oleh karena itu, 
diharapkan strategi pembelajaran yang menyenangkan dapat 
mengupayakan keterlibatan perilaku siswa dalam pembelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah bagaimana penggunaan strategi pembelajaran yang 
menyenangkan untuk mengupayakan keterlibatan perilaku siswa pada 
mata pelajaran Geografi kelas XI IPS? Adapun tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis penggunaan strategi pembelajaran yang 
menyenangkan untuk mengupayakan keterlibatan perilaku siswa pada 
mata pelajaran Geografi kelas XI IPS. Berdasarkan latar belakang masalah, 
maka judul penulisan ini adalah “Strategi Pembelajaran yang 
Menyenangkan untuk Mengupayakan Keterlibatan Perilaku Siswa Pada 
Mata Pelajaran Geografi Kelas XI IPS ”. 

Keterlibatan Perilaku Siswa dalam Pembelajaran 

Keterlibatan adalah peran aktif siswa untuk memiliki kemauan 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran secara perilaku, emosional dan 
kognitif (Ramadhani, Johar, & Ansari, 2021). Keterlibatan perilaku 
mengacu pada partisipasi aktif siswa (Hidayat & Rodhiyah, 2020). Selain 
itu, Muniroh dkk. (2016) memberi definisi sebagai bentuk partisipasi 
siswa dalam mengambil bagian dan di dalam kelas. Keterlibatan perilaku 
juga mencakup perilaku siswa dalam mengerjakan tugas dan mengikuti 
peraturan kelas. (Ariyanti, Fikrie, & Hariyono, 2022). Menurut Hidayat 
dkk. (2019) keterlibatan perilaku didefinisikan sebagai keterlibatan siswa 
yang ditunjukkan dalam tindakan yang dapat diamati seperti perilaku, 
usaha, dan partisipasi dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa keterlibatan perilaku siswa merupakan usaha 
dan partisipasi aktif siswa untuk memiliki kemauan dalam mengikuti 
proses pembelajaran yang ditunjukkan melalui perilaku.  

Seorang guru perlu mengetahui standar untuk mengukur 
keterlibatan siswa secara perilaku dalam pembelajaran. Siswa yang 
terlibat juga menunjukkan perilaku yang aktif menganalisis, bertanya dan 
mengaitkan persepsi baru dengan persepsi lama (Rakhmalia, 2014). Syah 
(2016) mengatakan bahwa siswa yang terlibat dalam proses 
pembelajaran, memiliki rasa senang untuk belajar, dedikasi untuk terus 
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belajar, dan konsentrasi terhadap pembelajaran. Berdampingan dengan 
hal ini, menurut Finn, Pannozzo dan Voelki (1995) pada Afendi, Munir, 
dan Setiawan (2020) keterlibatan perilaku mengacu pada inisiatif siswa 
untuk bertanya dan menjawab, mencari informasi, mengerjakan tugas 
dengan baik serta upaya untuk memperhatikan pelajaran dan 
berinteraksi dengan orang lain.  

Suryadin dan Hidayat (2022) juga mengatakan bahwa keterlibatan 
ditunjukkan melalui perilaku aktif siswa dalam melakukan aktivitas 
pembelajaran, seperti bertanya, berpendapat, menyelesaikan tugas, dan 
berkolaborasi dengan siswa lain. Sejalan dengan pendapat sebelumnya, 
Havik dan Westergard (2020) mengatakan keterlibatan siswa secara 
perilaku mencakup pada memberikan atensi, mengajukan pertanyaan, 
menyelesaikan tugas, dan berpartisipasi dalam diskusi. Dari beberapa 
pendapat ahli, dapat disintesiskan bahwa keterlibatan perilaku siswa 
adalah partisipasi aktif siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang 
ditunjukkan dengan indikator aktif bertanya, mengutarakan pendapat, 
mengerjakan tugas, berkonsentrasi, dan berkolaborasi dengan siswa lain. 

Strategi Pembelajaran yang Menyenangkan 

Strategi pembelajaran yang menyenangkan merupakan 
pengemasan dan penyampaian materi pembelajaran dengan kreatif, 
menarik dan berkesan kepada siswa (Wikara, Sutarno, & Sajidan, 2020). 
Pembelajaran dapat dikatakan menyenangkan apabila menarik, 
melibatkan seluruh siswa, membuat siswa memberikan perhatian dan 
berkonsentrasi penuh serta merasa gembira dan bersemangat (Mintasih, 
2016). Sebagai konklusi, pembelajaran yang menyenangkan merupakan 
pengemasan materi pembelajaran dengan kreatif agar dapat menarik 
siswa dalam kegiatan pembelajaran, melibatkannya dalam pembelajaran, 
dan meningkatkan perhatian.  

Pada pembelajaran hybrid, seluruh siswa sangat berdekatan 
dengan teknologi. Fitriyani dkk (2020) menyatakan bahwa pada zaman 
sekarang, hanya teknologilah yang dapat menjadi jembatan untuk 
mentransfer pengetahuan kepada peserta didik. Hal ini membuat seluruh 
siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran secara digital, dengan 
sumber belajar digital (Purwodani & Praherdhiono, 2018). Akan tetapi, 
bila tidak dikelola dengan baik perhatian siswa akan teralihkan, dengan 
mengakses kegiatan lain melalui perangkat miliknya. Mulyadi (2017) 
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mengatakan bahwa guru memiliki tugas untuk membuat seluruh siswa 
dapat memberikan perhatian siswa pada pembelajaran yang 
berlangsung. Siswa yang tidak memperhatikan pembelajaran akan 
berperilaku menyimpang dalam pembelajaran. Misalnya dalam 
pembelajaran, siswa akan membuat keributan dan tidak berkonsentrasi. 
Oleh sebab itu, penggunaan strategi pembelajaran yang menyenangkan 
diharapkan dapat membantu guru untuk mengarahkan siswa yang 
berperilaku menyimpang agar dapat kembali fokus pada pembelajaran, 
dan mempertahankan partisipasinya selama proses pembelajaran.  

Pembelajaran yang menyenangkan sering kali dianggap hanya 
dapat diberikan kepada siswa pada jenjang sekolah dasar dan kanak-
kanak. Kendati demikian, Lucardie (2014) mengatakan bahwa 
pembelajaran yang menyenangkan juga memiliki dampak yang baik bila 
diterapkan pada anak dijenjang yang jauh lebih tinggi. Lucardie (2014) 
juga mengatakan bahwa pembelajaran yang menyenangkan dapat 
mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran dengan 
antusias yang lebih tinggi. Mendukung hal ini Hasibuan (2016) 
mengatakan bahwa otak manusia cenderung lebih mudah untuk 
menerima dan mengelola hal-hal yang menyenangkan dan menantang. 
Selain itu, menurut Cerya (2016) penggunaan strategi pembelajaran yang 
menyenangkan tidak akan menghilangkan esensi dari materi 
pembelajaran. Strategi tetap relevan dengan menyesuaikan materi yang 
akan dipelajari oleh siswa. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang 
menyenangkan dapat diterapkan pada jenjang mana pun, dengan tujuan 
untuk membantu guru dalam mengupayakan keterlibatan perilaku siswa.  

Adapun beberapa langkah dalam penggunaan strategi 
pembelajaran yang menyenangkan menurut DePorter, Reardon, dan 
Singer (1999) pada Sidi dan Yunianta (2018) yaitu: a) Menciptakan 
lingkungan kelas, b) Meningkatkan pemahaman dengan menggunakan 
berbagai sarana, c) Merancang jeda dalam pembelajaran dan 
memberikan kegiatan yang menyenangkan. Sedangkan Sholikhah 2012 
pada Sufiani dan Marzuki (2021) memberi empat langkah yaitu a) 
Langkah persiapan yaitu merangsang siswa untuk belajar, b) Langkah 
penyampaian materi pembelajaran, c) Langkah pelatihan yang diisi 
dengan permainan dan aktivitas dalam proses pembelajaran, d) Langkah 
penutup dengan membuat kesimpulan akhir. Selanjutnya, secara garis 
besar menurut Pangestika, Nanik, dan Widodo (2017) Langkah 
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pembelajaran yang menyenangkan terdiri atas a) Persiapan, b) 
Pemaparan, c) Pelatihan, dan d) Penutup.  

 Berdampingan dengan pernyataan sebelumnya, Istiqomah dan 
Prihatnani (2019) mengemukakan beberapa langkah yaitu a) Kegiatan 
awal: persiapan, stimulus, memberi pertanyaan penghubung, dan 
penyampaian tujuan pembelajaran, b) Kegiatan inti: pelaksanaan, c) dan 
Kegiatan akhir: refleksi. Menambahkan hal ini, menurut Syahrir dan 
Kusnadin (2013) langkah-langkah pembelajaran yang menyenangkan 
ialah, a) Motivasi siswa, b) Menyajikan informasi dan melibatkan siswa 
memahami masalah, c) Mengorganisasikan siswa dan memberikan tugas, 
d) Membimbing siswa bekerja dan belajar e) Diskusi presentasi f) Evaluasi 
dan penghargaan. Dapat disintesiskan bahwa langkah-langkah 
pembelajaran yang menyenangkan adalah a) Kegiatan awal: persiapan, 
motivasi, dan tujuan pembelajaran b) Kegiatan inti: menyajikan 
informasi, cek pemahaman, membahas bersama, ice breaking, 
memberikan tugas diskusi, presentasi,  c) Kegiatan penutup: refleksi dan 
evaluasi. Sebagai catatan pada kegiatan inti, langkah penyajian informasi 
dilakukan sebelum kelas dalam bentuk video pembelajaran. 

Hubungan Strategi Pembelajaran yang Menyenangkan dengan 
Keterlibatan Perilaku Siswa 

Pada proses pembelajaran, seorang guru perlu mengamati 
keterlibatan perilaku setiap siswa dalam kelas. Keterlibatan perilaku 
siswa adalah usaha siswa untuk berpartisipasi dalam kelas, yang 
ditunjukkan oleh perilaku terlibat, taat, fokus, dan mendengarkan 
instruksi (Kaensige & Yohansa, 2018). Siswa yang tidak terlibat biasanya 
akan mencari aktivitas lain, karena merasa bosan dan tidak tertarik 
terhadap pembelajaran yang disajikan oleh guru dalam kelas. 
Pembelajaran yang menyenangkan dapat menjadi solusi untuk 
menjawab permasalahan keterlibatan siswa. Menurut Damayanti dkk. 
(2022) pembelajaran yang menyenangkan merupakan pembelajaran 
yang dapat dinikmati seluruh siswa selama proses pembelajaran. Dengan 
demikian, setiap siswa didorong untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 
dengan berkonsentrasi penuh terhadap pembelajaran yang diberikan 
oleh guru melalui strategi pembelajaran yang menyenangkan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lucardie (2014) yang 
mencari tahu dampak pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa 
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jenjang atas. Ditemukan bahwa, dengan menyuntikan kesenangan dalam 
kegiatan pembelajaran memungkinkan siswa untuk terlibat, dan merasa 
senang untuk belajar. Selain itu, beberapa siswa dalam Certificates of 
General Education for Adults merasa bahwa pembelajaran yang 
menyenangkan membuatnya lebih mudah mengingat materi, 
berkonsentrasi dan meningkatkan keinginan belajar. Hasil penelitian 
Istiqomah dan Prihatnani (2019) juga menunjukkan penggunaan strategi 
pembelajaran yang menyenangkan dapat membuat siswa antusias, aktif 
bertanya, dan mengerjakan tugas yang diberikan guru. Berdampingan 
dengan hal ini, ditemukan juga pada penelitian Fajri, Yoesoef, dan Nur 
(2016) bahwa penggunaan strategi pembelajaran yang menyenangkan 
dalam proses pembelajaran membuat siswa tidak merasa bosan, suasana 
kelas lebih hidup dan juga melibatkan peran aktif siswa. 

Pada penelitian yang dilakukan Mulyadi (2017) ditunjukkan 
bahwa tuntutan siswa terhadap guru dalam merancang pembelajaran 
adalah mampu mengupayakan pembelajaran yang menyenangkan. 
Dalam memenuhi tuntutan tersebut, Putri (2021) mengatakan bahwa 
sejalan dengan perubahan zaman, berbagai media yang mendukung 
pembelajaran didesain dengan tujuan membuat pembelajaran menjadi 
menyenangkan. Pada zaman sekarang, media, aplikasi, ataupun sarana 
yang mendukung pembelajaran sudah sangat banyak bermunculan. Guru 
hanya perlu merancang strategi dan dikolaborasikan dengan aplikasi yang 
tersedia. Pada penelitian yang dilakukan Agustina dan Rusmana (2019) 
juga ditemukan bahwa penggunaan strategi pembelajaran yang tepat 
dan didukung oleh media interaktif dapat membangkitkan ketertarikan 
dan keterlibatan siswa. Dengan demikian, untuk memenuhi kebutuhan 
siswa akan pembelajaran yang menyenangkan, teknologi hadir untuk 
membantu guru dalam mengemasnya. Pembelajaran yang dikemas 
dengan interaktif dan menyenangkan, akan menstimulus siswa untuk 
terlibat selama proses pembelajaran berlangsung. Sebagai kesimpulan, 
hasil dari kelima penelitian di atas menunjukkan bahwa membuat 
pembelajaran di dalam kelas menjadi menyenangkan dapat berdampak 
positif bagi siswa, khususnya dalam mengupayakan keterlibatan siswa. 

Keterlibatan Perilaku Siswa Kelas XI IPS Pada Mata Pelajaran Geografi 

Keterlibatan siswa dalam bentuk perilaku dapat dilihat pada 
proses pembelajaran seperti perhatian terhadap kegiatan pembelajaran, 
tindakan nyata dalam bentuk partisipasi dan pengerjaan tugas yang 
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disediakan oleh guru (Pratama, Zubainur, & Khairunnisak, 2019). Siswa 
yang terlibat dalam pembelajaran akan menunjukkan perilaku 
berkonsentrasi, bertanya, mengutarakan pendapat, mengerjakan tugas 
dan berkolaborasi dengan siswa lain dalam kelas. Namun, dalam kegiatan 
pembelajaran masalah keterlibatan masih dapat ditemukan. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan pada kelas XI IPS mata pelajaran Geografi, 
ditemukan beberapa siswa menunjukkan perilaku tidak terlibat dalam 
kegiatan pembelajaran.  

Tabel 1. Temuan keterlibatan perilaku siswa kelas XI IPS 

INDIKATOR 
KETERLIBATAN 

TEMUAN OBSERVASI 

Aktif Bertanya Tidak ada siswa yang bertanya seputar materi 
pembelajaran. 

Mengutarakan Pendapat Siswa tidak dapat menjelaskan isi video pembelajaran 
yang diberikan sebelum kelas. 
Hanya beberapa siswa yang merespons pertanyaan guru 
dan memberikan pendapat. 

Mengerjakan Tugas Beberapa siswa tidak mengumpulkan tugas, dan 
mengerjakan secara asal-asalan. 

Berkonsentrasi Siswa bermain sosial media, chatting, bercerita, 
membuat keributan, mengantuk, dan mencoba untuk 
tertidur. 

Berkolaborasi dengan 
siswa lain 

Aktivitas siswa hanya mendengarkan ceramah dari guru. 

Sumber: Lembar Observasi dan Refleksi Observasi Mentor 

Data Tabel 1 menunjukkan bahwa kelas XI IPS belum terlibat 
dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Julia dan Cendana (2021) siswa 
dapat tidak terlibat dalam pembelajaran bila guru menggunakan cara 
penyampaian materi yang membosankan. Cara penyampaian materi 
selama observasi kelas adalah menggunakan metode ceramah. Menurut 
Siphiwelas (2013) penggunaan metode ceramah akan berdampak pada 
tingkat keterlibatan serta ketertarikan siswa untuk belajar yang sangat 
rendah. Hal ini disebabkan karena ceramah hanya menekankan pada 
penyampaian informasi satu arah dari guru yang cenderung 
membosankan bagi siswa (Sholikhah & Wahidah, 2021). Ringkasnya, 
penggunaan metode ceramah membuat siswa di dalam kelas merasa 
bosan, pasif dan tidak terlibat.  

Fokus utama guru pada metode ceramah adalah penyampaian 
materi kepada siswa dalam kelas, tanpa memperhatikan keterlibatannya. 
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Padahal, menurut Fauzi (2018) semakin aktif siswa untuk terlibat dalam 
proses pembelajaran, maka semakin paham siswa terhadap materi 
pembelajaran. Menurut Hariyadi (2014) pemicu siswa tidak bertanya 
selama proses pembelajaran adalah tidak paham materi pembelajaran, 
takut dan tidak peduli dengan materi yang sedang dijelaskan. Sikap tidak 
peduli dan tidak terlibatnya siswa dalam pembelajaran disebabkan oleh 
cara penyampaian materi pembelajaran. Oleh karena itu, dibutuhkan 
peran guru untuk membuat pembelajaran yang dapat mengupayakan 
keterlibatan perilaku siswa.  

Strategi Pembelajaran yang Menyenangkan Pada Kelas XI IPS Mata 
Pelajaran Geografi 

Permasalahan yang telah dibahas pada fokus kajian sebelumnya, 
menegaskan bahwa pentingnya peran seorang guru dalam 
mengupayakan keterlibatan perilaku siswa. Gos dkk. (2017) mengatakan 
pada Pedler, Yeigh, dan Hudson (2020) bahwa dalam pembelajaran guru 
perlu memiliki pengetahuan tentang strategi yang tepat untuk 
digunakan, dan kemudian menerapkannya. Hal ini menjadi tuntutan bagi 
guru untuk mengupayakan suatu strategi yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran. Senada dengan hal ini, Sihaloho, Sitompul, dan 
Appulembang (2020) menegaskan bahwa peran guru bukan sekedar 
menyampaikan materi, akan tetapi membantu siswa untuk terlibat aktif 
dalam pembelajaran. Berdasarkan kedua pernyataan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa seorang guru bertanggungjawab dalam merancang 
dan menerapkan suatu strategi pembelajaran yang dapat mengupayakan 
keterlibatan perilaku siswa. 

 Strategi pembelajaran yang menyenangkan menjadi solusi untuk 
meningkatkan keterlibatan perilaku siswa dalam kelas. Pembelajaran 
yang menyenangkan merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
dengan cara yang menyenangkan (Fadillah, 2014). Hal ini akan membuat 
siswa merasa antusias untuk terlibat dalam pembelajaran. Pada strategi 
ini, guru berperan sebagai fasilitator dalam menyediakan kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan (Permatasari, Mulyani, & Nurhayati, 
2014). Hal ini membuat keterlibatan siswa dalam kelas akan jauh lebih 
tinggi, dibandingkan hanya mendengarkan pemaparan yang diberikan 
guru. Berdasarkan hasil observasi, peneliti berusaha menggunakan 
strategi pembelajaran yang menyenangkan untuk mengupayakan 
keterlibatan perilaku siswa.  
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Tabel 2. Langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran yang 
menyenangkan pada pembelajaran hybrid 

LANGKAH-LANGKAH AKTIVITAS YANG DILAKUKAN 

Kegiatan awal:  
- Persiapan,  

 
- Motivasi dan tujuan 

pembelajaran 

 
- Penjelasan rules and procedure, dan sistem Whell of 

Names (undian nama secara acak). 
- Guru memberikan dorongan kepada siswa dan 

memaparkan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan inti:  
- Menyajikan 

informasi,  
- Cek pemahaman dan 

membahas bersama 
- Ice breaking 
- Tugas diskusi dan 

presentasi 

 
- Informasi disajikan dalam bentuk video pembelajaran 

sebelum kelas berlangsung. 
- Cek pemahaman dan membahas bersama melalui 

permainan WorldWall.net. 
- Ice Breaking 
- Tugas diskusi dan presentasi 

Kegiatan penutup:  
- Refleksi 
 
 
- Evaluasi 

 
- Siswa menuliskan 5 poin penting dari pembelajaran 

hari ini, kemudian membagikannya kepada teman 
kelas 

- Review singkat, WKA, pemahaman sepanjang hayat, 
dan kesimpulan. 

Sumber: Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Data Tabel 2 menunjukkan bahwa penggunaan langkah-langkah 
strategi pembelajaran yang menyenangkan sudah dilaksanakan dalam 
kelas. Pada kegiatan awal, pembelajaran menjadi menyenangkan dengan 
guru yang menyapa dan memberikan dorongan kepada siswa. Kemudian, 
pada kegiatan inti, cek pemahaman dilakukan melalui pembelajaran 
berbasis permainan. Layaknya sedang bermain, siswa akan mengerjakan 
kuis berisi materi pembelajaran dalam bentuk permainan. Berdasarkan 
penelitian Bahri dkk. (2021) ditemukan bahwa menggunakan permainan 
dalam proses pembelajaran dapat membantu guru untuk membuat 
materi pembelajaran menjadi konten yang menarik, mendidik dan 
menghibur siswa. Penelitian Zarkasi dan Lutfianto (2017) juga 
menemukan bahwa penggunaan permainan dapat berpengaruh dalam 
meningkatkan ketertarikan siswa untuk belajar. Dengan demikian, 
penggunaan permainan dalam aktivitas pembelajaran akan merangsang 
siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran.  
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Pada kegiatan inti, guru juga memberikan tugas terbimbing dalam 
bentuk diskusi dan presentasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Putriyani dan Fensi (2017) terlihat bahwa diskusi kelompok dapat 
mendorong siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
kegiatan diskusi bersama teman-teman membuat siswa merasa senang 
dan menyukai topik tersebut. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh 
Mukarromah, Widodo, dan Wahyuni (2016) pada kelas XI IPA 
menunjukkan keterlibatan siswa pada saat presentasi jauh lebih 
meningkat karena adanya kesempatan untuk berbicara, bertanya dan 
menanggapi, yang disertai dengan perdebatan. Kedua penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan metode diskusi dan presentasi 
memberikan dampak bagi siswa untuk terlibat dalam menjelajahi materi 
pembelajaran yang diberikan. 

Selama pembelajaran berlangsung tentu kondisi tidak akan selalu 
stabil. Dalam penggunaan strategi, guru dapat menyiapkan ice breaking. 
Menurut Marzafita, Inayatillah, dan Agustina (2021) ice breaking 
merupakan peralihan situasi ketika siswa jenuh terhadap pembelajaran 
menjadi kembali bersemangat. Berdasarkan penelitian Kurniasih dan 
Alarifin (2015) penggunaan ice breaking di tengah pembelajaran dapat 
menyegarkan siswa kembali. Melalui pernyataan ini, ice breaking dapat 
menjadi alternatif untuk tetap mempertahankan konsentrasi belajar 
siswa. Terakhir, pada kegiatan penutup guru memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk membagikan beberapa poin penting yang didapatkan 
selama proses pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi 
pemahaman siswa selama proses pembelajaran, dan memastikan siswa 
masih mengikuti kegiatan pembelajaran . 

Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan pada salah satu sekolah Kristen 
di Jakarta Barat, dengan subjek penelitian adalah kelas XI IPS. Penelitian 
ini dilakukan dari tanggal 25 Juli 2022 hingga 6 Agustus 2022. Adapun 
beberapa instrumen yang digunakan dalam melihat permasalahan dalam 
kelas adalah lembar observasi guru dan refleksi observasi. 

Pembahasan  

Keterlibatan perilaku siswa adalah partisipasi aktif siswa yang 
ditujukan melalui perilaku untuk memiliki kemauan dalam mengikuti 
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proses pembelajaran (Hidayat, dkk. 2019; Hidayat, Rodhiyah, 2020). 
Melalui keterlibatan siswa, seorang guru dapat mengetahui jika siswa 
masih terhubung dengan pembelajaran yang berlangsung. Ketika siswa 
terlibat dalam pembelajaran, maka materi akan tersampaikan jauh lebih 
baik dan tujuan pembelajaran dapat dicapai. Hal inilah yang menjadikan 
keterlibatan siswa perlu diupayakan oleh seorang guru. 

 Temuan pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa siswa 
menunjukkan perilaku tidak terlibat dalam pembelajaran. Menurut 
Galugu dan Amriani (2019) siswa yang tidak terlibat akan 
memperlihatkan perilaku negatif seperti tidak aktif, tidak mengerjakan 
tugas, dan membuat keributan. Salah satu penyebab kurangnya 
keterlibatan siswa secara perilaku dipicu oleh penggunaan metode 
ceramah yang membosankan secara terus menerus. Metode ceramah 
membuat siswa menjadi pasif karena hanya mendengarkan penjelasan 
guru. Oleh karena itu, seorang guru perlu berpikir kreatif untuk 
mengemas materi pembelajaran agar dapat mengupayakan keterlibatan 
siswa secara perilaku dalam proses pembelajaran. 

 Strategi pembelajaran yang menyenangkan dapat menjadi solusi 
untuk mengupayakan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran yang menyenangkan merupakan pengemasan materi 
pembelajaran dengan kreatif agar dapat menarik siswa dalam kegiatan 
pembelajaran, melibatkannya dalam pembelajaran, dan meningkatkan 
perhatian (Mintasih, 2016; Wikara, 2020). Pembelajaran dapat dikatakan 
menyenangkan apabila siswa merasa senang dan bersemangat untuk 
belajar. Oleh karena itu, dalam penggunaannya strategi ini menarik 
perhatian dan melibatkan seluruh siswa dalam setiap aktivitasnya. 
Berdasarkan berbagai penelitian yang telah dipaparkan pada kajian 
sebelumnya, pembelajaran yang menyenangkan juga dapat membantu 
siswa untuk lebih mudah memahami materi, berkonsentrasi, antusias, 
aktif bertanya, mengerjakan tugas, dan tidak merasa bosan (Fajri, 
Yoesoef, Nur, 2016; Istiqomah, Prihatnani, 2019; Lucardie, 2014). Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan strategi 
pembelajaran yang menyenangkan dalam kelas berdampak positif 
terhadap keterlibatan siswa secara perilaku.  

Penggunaan strategi pembelajaran yang menyenangkan dapat 
dilakukan dengan langkah-langkah berikut: a) kegiatan awal: persiapan, 
motivasi, dan tujuan pembelajaran, b) kegiatan inti: menyajikan 
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informasi, cek pemahaman, membahas bersama, ice breaking, 
memberikan tugas diskusi dan presentasi, c) kegiatan penutup: refleksi 
dan evaluasi (Istiqomah, Prihatnani, 2019; Kusnadin, 2013; Pangestika, 
dkk. 2017; Sidi, Yunianta, 2018; Sufiani, 2021). Pada pelaksanaannya, 
langkah strategi pembelajaran dapat dikreasikan disesuaikan dengan 
waktu dan kebutuhan dalam kelas. Seperti pemberian materi yang 
dilakukan sebelum kelas dalam bentuk video, penambahan waktu untuk 
melaksanakan cek pemahaman dan juga diskusi, serta sebagian jadwal 
presentasi kelompok harus di pindahkan ke pertemuan selanjutnya 
karena kekurangan waktu. Berikut ini hasil dari penggunaan strategi 
pembelajaran yang menyenangkan di kelas XI IPS. 

Tabel 3. Hasil penggunaan strategi pembelajaran yang menyenangkan 

AKTIVITAS PENGARUH TERHADAP SISWA 

Permainan melalui 
WorldWall.net 

Mendorong siswa untuk tertarik terhadap pembelajaran. 

Diskusi Kelompok Siswa lebih terlibat dengan melakukan aktivitas kolaborasi 
bersama teman kelas. 

Presentasi Kelompok - Seluruh siswa mendapat giliran untuk berpendapat dan 
menyajikan hasil diskusi. 

- 1 Siswa bertanya terhadap salah satu kelompok penyaji. 

Whell of Names 15 dari 29 siswa kelas XI IPS 2, dan 13 dari 28 siswa kelas XI 
IPS 3 mendapat giliran untuk berpendapat di kelas. 

Pengumpulan tugas Seluruh kelompok mengumpulkan tugas diskusi, dan 
seluruh siswa mengumpulkan tugas mandiri meskipun 
beberapa siswa terlambat. 

Sumber: Refleksi RPP dan Refleksi Mengajar 

Berdasarkan hasil dari penggunaan strategi pembelajaran yang 
menyenangkan pada praktik mengajar, terlihat bahwa strategi ini dapat 
menolong guru untuk mengupayakan keterlibatan perilaku siswa. 
Adapun indikator keterlibatan perilaku siswa yang telah dibahas pada 
kajian sebelumnya, telah diupayakan menggunakan strategi 
pembelajaran yang menyenangkan. Indikator aktif bertanya dan 
berpendapat diupayakan melalui penggunaan Wheel of Names, diskusi 
dan presentasi kelompok. Kemudian, indikator mengerjakan tugas 
diupayakan melalui pemberian tugas mandiri dan kelompok. Selanjutnya, 
Indikator berkonsentrasi dalam pembelajaran dirangsang melalui 
permainan WordWall.net dan juga undian nama melalui Wheel of Names. 
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Terakhir, indikator berkolaborasi dengan teman kelas diupayakan melalui 
kegiatan diskusi dan presentasi kelompok. 

Pada penggunaannya, strategi pembelajaran yang menyenangkan 
perlu diintegrasikan dengan wawasan Kristen Alkitabiah. Hoekema 
(2008) mengatakan bahwa kebenaran firman harus disampaikan kepada 
semua orang. Begitu pula dalam proses pembelajaran, kebenaran firman 
perlu disampaikan kepada siswa. Hal inilah yang menjadi pembeda dari 
pendidikan pada umumnya. Pendidikan Kristen hendaknya berpusat 
kepada Kristus dan mengacu pada Alkitab sebagai sumber kebenaran 
sejati. Karena itu dalam praktik mengajar, guru selalu mencoba untuk 
menyampaikan wawasan Kristen Alkitabiah secara langsung ataupun 
tersirat melalui materi pembelajaran. 

Manusia merupakan individu istimewa yang diciptakan segambar 
dan serupa dengan Allah (Knight, 2009). Hal inilah yang membuat 
manusia berbeda dengan ciptaan Allah yang lain. Namun, gambar dan 
rupa Allah yang mulia tersebut telah dicemari oleh dosa. Setelah jatuh 
dalam dosa, perilaku manusia cenderung melenceng dari kehendak Allah, 
sebagai akibat dari pengetahuan yang telah terdistorsi (Van Dyk, 2013). 
Menurut Pratt Jr. (2014) hal ini membuat manusia sebagai keberadaan 
yang berdosa tidak mampu hidup sesuai kebenaran Allah. Akibatnya 
kebenaran Allah direspons secara relatif oleh manusia. Bahkan dalam 
kehidupan sehari-harinya, manusia sering kali memproyeksikan 
kebenaran sesuai dengan kehendaknya sendiri (Zakharias & Vitale, 2018). 
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa manusia tidak mampu 
untuk berperilaku dengan benar. Manusia sering kali menolak kehendak 
Allah dalam hidupnya, dan justru memilih untuk mengikuti keinginannya 
sendiri. Hal ini dapat terlihat dari perilaku manusia yang tidak 
menggambarkan Allah dalam hidupnya, sebaliknya menggambarkan 
bagaimana dosa hidup di dalam diri manusia. 

Setiap perilaku yang menyimpang merupakan pilihan setiap 
manusia. Benar bila dosa telah mencemari kehidupan manusia, akan 
tetapi tindakan untuk berdosa merupakan kehendak manusia itu sendiri. 
Begitu pula dengan masalah keterlibatan perilaku siswa dalam kelas, yang 
menjadi bentuk perilaku manusia yang menyimpang dari kehendak Allah. 
Siswa dengan kehendaknya sendiri, memilih untuk berperilaku 
menyimpang di dalam kelas dengan melakukan kegiatan lain. Siswa 
seharusnya terlibat dalam kelas dengan menunjukkan perilaku aktif 
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bertanya, berpendapat, berkonsentrasi, berkolaborasi dan mengerjakan 
tugas. Namun sebaliknya, siswa justru tidak terlibat dalam pembelajaran.  

Pendidikan Kristen hadir sebagai sarana yang dipakai Allah untuk 
mengarahkan perilaku manusia kembali sesuai kehendak Allah. Menurut 
Van Brummelen (2009) pendidikan Kristen bertujuan untuk mengarahkan 
siswa menjadi murid Kristus yang bertanggung jawab dalam hal perilaku. 
Menambahkan pernyataan ini, Knight (2009) mengatakan bahwa 
pendidikan merupakan salah satu jalan untuk mengembalikan dan 
mempersatukan manusia yang telah jatuh dalam dosa kepada Allah. 
Berdasarkan kedua pernyataan tersebut, dalam pelaksanaannya 
pendidikan Kristen memilik peran penting untuk membimbing siswa pada 
perilaku yang benar melalui proses pembelajaran di setiap ruang kelas. 
Akan tetapi, tujuan dari pendidikan Kristen ini akan sulit tercapai bila 
siswa dalam kelas tidak terlibat dalam proses pembelajaran yang 
disediakan, sehingga seorang siswa tidak akan dapat mengenal Allah 
melalui pendidikan Kristen, bila selama proses pembelajaran siswa tidak 
terlibat dan mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung.  

Melihat hal ini, seorang guru perlu menyadari akan amanat agung 
yang berikan kepadanya. Tung (2014) mengatakan bahwa guru diberikan 
tanggung jawab untuk mengenalkan Allah kepada siswa. Pengenalan 
akan Allah sejalan dengan membuat siswa terlibat secara perilaku. 
Dengan membuat seluruh siswa terlibat dalam pembelajaran, perubahan 
perilaku yang semakin serupa dengan Kristus pun akan tercermin dalam 
perilaku siswa. Lebih jauh lagi, pengenalan akan Allah melalui 
pembelajaran pun dapat tersampaikan kepada siswa ketika setiap siswa 
terlibat aktif selama proses pembelajaran. Salah satu cara untuk 
mengupayakan keterlibatan siswa adalah dengan merancang strategi 
pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa, dan membuatnya 
merasa senang untuk belajar. Pada praktik mengajar yang dilakukan, 
strategi pembelajaran yang menyenangkan dijadikan sebagai solusi oleh 
guru untuk mengupayakan masalah keterlibatan perilaku siswa pada 
kelas XI IPS di salah satu sekolah Kristen di Jakarta Barat. 

Akhirnya, penggunaan strategi pembelajaran yang 
menyenangkan pada mata pelajaran kelas XI IPS secara hybrid dapat 
mengupayakan keterlibatan siswa secara perilaku. Dampaknya, interaksi 
yang terjadi dalam kelas mencakup siswa dengan guru, dan siswa dengan 
siswa lainnya. Meskipun begitu, masih terdapat siswa yang tidak 
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melakukan kegiatan sesuai ekspektasi. Harapannya strategi ini dapat 
membuat siswa dalam jangka panjang menjadi senang untuk belajar. 
Pada pelaksanaannya, strategi ini memberikan kesempatan bagi seluruh 
siswa untuk lebih mengeksplorasi materi, dengan terlibat selama proses 
pembelajaran. Guru hanya berperan sebagai fasilitator dalam 
membimbing dan mengarahkan siswa pada kegiatan pembelajaran. Akan 
tetapi, perlu digarisbawahi bahwa seluruh kegiatan pembelajaran 
hendaknya bertujuan untuk membawa siswa pada pengenalan akan 
Allah. Oleh karena itu, dalam praktiknya aktivitas dan materi 
pembelajaran perlu diintegrasikan dengan wawasan Kristen Alkitabiah.  

Kesimpulan dan Saran 

Strategi pembelajaran yang menyenangkan mampu mengupayakan 
keterlibatan perilaku siswa, bahkan di tengah penerapan pembelajaran 
secara hybrid. Melalui penggunaan strategi pada mata pelajaran Geografi 
kelas XI IPS, siswa mengalami perubahan perilaku menjadi semakin 
terlibat pada pembelajaran. Hal ini ditunjukan oleh tercapainya indikator 
keterlibatan perilaku siswa, seperti aktif bertanya, mengutarakan 
pendapat, mengerjakan tugas, berkonsentrasi dan berkolaborasi dengan 
teman kelas. Selama lebih dari satu bulan melakukan praktik mengajar di 
salah satu sekolah di Jakarta Barat, bukanlah waktu yang cukup untuk 
dapat membuat kelas menjadi menyenangkan dan tidak membosankan. 
Akan tetapi, perlu disyukuri ketika siswa dapat menikmati pembelajaran 
yang diberikan, dan semakin terlibat di dalamnya. Harapannya, praktik 
mengajar dapat mengubah stigma dalam diri siswa bila pembelajaran 
membosankan. Tentu semua hal ini bukan karena kekuatan manusia 
semata, semuanya karena campur tangan Roh Kudus yang bekerja dalam 
hati guru dan siswa selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penggunaan pembelajaran yang 
menyenangkan, maka dapat disarankan kepada para guru untuk dapat 
menerapkannya dengan memperhatikan kebutuhan siswa, kondisi kelas, 
dan juga materi pembelajaran. Selain itu, guru dapat melakukan tes gaya 
belajar terlebih dahulu agar memudahkan pemilihan metode, aplikasi 
penunjang, dan kegiatan yang akan dilakukan. Penelitian ini juga dapat 
dikembangkan dengan komponen keterlibatan lainnya seperti emosional 
siswa yang dapat dilihat melalui perasaan dan minat siswa, serta kognitif 
berdasarkan hasil belajar ataupun tes yang dilakukan oleh guru. 
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